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ABSTRAK 
 

Kartu  Keluarga  Sejahtera  (KKS)  adalah suatu program  pemerintah dalam mempercepat 
penanggulangan kemiskinan. Program  bantuan  ini dilaksanakan selama pemerintahan Presiden Joko 
Widodo yang diberikan sebesar  25%  dari  total  jumlah  penduduk  yang  ada  dengan  status  sosial 
ekonomi terrendah. dengan  jumlah  kisaran  bantuan  yang  diberikan sebesar  Rp. 200.000/keluarga/bulan.  

 Permasalahan  yang dihadapi  dalam  penentuan  penerima  bantuan ini adalah  masih ada kesalahan 
dalam pemberian KKS yang tidak tepat sasaran, hal ini terjadi karena belum adanya sistem dalam 
pengolahan data calon penerima bantuan yang cukup besar oleh panitia pelaksana sehingga terjadi kesalahan 
dalam pengambilan keputusan.Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan adanya alat bantu 
berupa sistem dengan metode yang tepat dalam menentukan penerima bantuan dan menghasilkan ranking 
dari hasil perhitungan bobot tiap kriteria. 

Metode perhitungan yang digunakan ialah Metode  Fuzzy Tsukamoto sering juga memiliki ciri 
bahwa setiap konsekwen yang berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy 
dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Metode pengumpulan data  yang digunakan adalah  observasi,  
wawancara,  dan  sensus.  Sedangkan  metode  dan  alat  pengembangan  sistem menggunakan  metode  
terstruktur  seperti Data Flow Diagram (DFD), Flowchart  Program, (LDM), (CDM), (PDM)  dengan 
bahasa pemrograman  Microsoft Visual Studio 2008 didukung dengan konektor ODBC 3.5 , Crystal Report 
8.5 dan MySQL untuk basis datanya 

Hasil yang diperoleh dari sistem pendukung keputusan dalam menentukan penerima bantuan KKS 
dengan metode fuzzy tsukamoto dari 50 data warga di dapat 6 data yang tidak sesuai dengan sistem dan 
didapat nilai akurasi 88% yang termasuk tingkat akurasi tinggi, oleh karena itu fuzzy tsukamoto dapat 
digunakan untuk menentukan prioritas rumah tangga miskin penerima bantuan KKS. 
 
KATA KUNCI  : Sistem Pendukung Keputusan, Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), Fuzzy 

Tsukamoto 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan menjadi salah satu 

objek permasalahan di negeri ini yang 

merupakan tolak ukur tingkat 

kesejahteraan suatu rumah tangga. 

Banyaknya masyarakat Indonesia yang 

kurang mamapu dengan seluruh total 

penduduk Indonesia 40% diantaranya 

merupakan penduduk dengan status 

sosial ekonomi terendah. 

Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS) adalah suatu program 

pemerintah dalam mempercepat 

penanggulangan kemiskinan, program 

bantuan ini dilaksanakan selama 

pemerintahan Joko Widodo yang 

diberikan sebesar 25% dari total jumlah 

penduduk yang ada, dengan status 

sosial ekonomi terendah, dengan 

jumlah kisaran bantuan yang diberikan 

sebesar Rp. 200.000/keluarga/bulan. 

Niat baik pemerintah daerah 

dalam pengentasan kemiskinan melalui 

program Kartu Keluarga Sejahtera 

tersebut, harus didukung dengan 

tingkat akurasi data. Selain tingkat 

akurasi data juga dibutuhkan efisiensi 

waktu pengolahan data penerima 

bantuan dan menjumlah total 

banyaknya jumlah penduduk miskin 

yang ada. Dari besarnya jumlah 

penduduk miskin yang ada, akan 

dipertimbangkan beberapa kriteria 

yang telah ditentukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS), diantaranya luas lantai, 

jenis lantai, jenis dinding rumah, 

kualitas kamar mandi, sumber air 

minum, sumber penerangan, bahan 

bakar memasak, tidak sanggup 

membayar biaya pengobatan 

dipuskesmas, penghasilan tiap bulan, 

pendidikan, tidak memiliki tabungan 

minimal Rp.500.000,hanya sanggup 

makan sebanyak satu/dua kali dalam 

sehari, hanya mengonsumsi 

daging/telur/susu dalam satu kali 

seminggu, hanya membeli satu stel 

pakaian dalam setahun. setiap  kriteria  

tersebut  dapat  menjadi  patokan  

untuk  penyeleksian  penduduk  yang 

menjadi prioritas utama untuk 

mendapatkan bantuan Kartu Keluarga 

Sejahtera (KKS) 

 Desa Ngrawan merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Berbek 

Kabupaten Nganjuk, dengan tingkat 

kemiskinan diatas rata-rata. Tetapi 

dalam melaksanakan program Kartu 

Keluarga Sejahtera (KKS) masih ada 

kesalahan dalam pemberian KKS yang 

tidak tepat sasaran. Hal ini terjadi  

karena  belum adanya sistem dalam  

pengolahan  data  calon penerima 

bantuan yang cukup besar oleh panitia 

pelaksana sehingga terjadi kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. 
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Untuk mengatasi permasalahan 

diatas maka diperlukan alat bantu yang 

tepat dalam mengambil keputusan, 

yaitu dengan menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto. Metode  ini  

merupakan suatu metode  pengambilan 

keputusan yang  melibatkan nilai  

privasi  atau  nilai  preferensi  dari  

calon penerima bantuan tersebut 

dengan cara  menginput  berapa data 

dari kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan dan akan diperoleh  hasil 

prengkingan warga yang layak 

menerima bantuan tersebut. Sehingga  

diharapkan  dapat mengurangi  tingkat  

kesalahan  data  yang diajukan dalam 

penyaluran bantuan KKS  di Desa 

Ngrawan Kec.Berbek Kab. Nganjuk.  

 

II. METODE 

A. Logika Fuzzy 

Konsep tentang logika fuzzy 

diperkenalkan oleh Prof. Lotfi 

Astor Zadeh pada 1962. Logika 

fuzzy adalah metodologi sistem 

kontrol pemecah masalah, yang 

cocok untuk di implementasikan 

pada sistem, mulai dari sistem 

yang sederhana, sistem kecil, 

embedded system, jaringan PC, 

multi-channel atau workstation 

berbasis akuisisi data, dan sistem 

kontrol. Metodelogi ini dapat 

diterapkan pada perangkat keras, 

perangkat lunak, atau kombinasi 

keduanya. Dalam logika klasik 

dinyatakan bahwa segala sesuatu 

bersifat biner, yang artinya adalah 

hanya mempunyai dua 

kemungkinan, “Ya atau 

Tidak”,”Benar atau Salah”,”Baik 

atau Buruk”, dan lain-lain. Oleh 

karena itu, semua ini dapat 

mempunyai nilai keanggotaan 0 

atau 1. Akan tetapi, dalam logika 

fuzzy memungkinkan nilai 

keanggotaan berada di antara 0 dan 

1. Artinya, bisa saja suatu keadaan 

mempunyai dua nilai “Ya dan 

Tidak”,”Benar dan Salah”,”Baik 

dan Buruk” secara bersamaan, 

namun besar nilainya tergantung 

pada bobot keanggotaan yang 

dimilikinya. Logika fuzzy dapat di 

gunakan di berbagai bidang, 

seperti pada sistem diagnosis 

penyakit (dalam bidang 

kedokteran); pemodelan sistem 

pemasaran, riset operasi (dalam 

bidang ekonomi); kendali kualitas 

air, prediksi adanya gempa bumi, 

klasifikasi dan pencocokan pola 

(dalam bidang teknik). (Sutojo, 

2010). 
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Beberapa alasan yang dapat 

diutarakan mengapa kita 

menggunaka logika fuzzy adalah : 

1. Mudah dimengerti 

2. Memiliki toleransi terhadap 

data-data yang tidak tepat 

3. Mampu memodelkan fungsi-

fungsi nonlinear yang sangat 

kompleks 

4. Dapat membangun dan 

menaplikasikan pengalaman-

pengalaman para pakar secara 

langsung tanpa harus melalui 

proses pelatihan 

5. Dapat bekerja sama dengan 

teknik-teknik kendali secara 

konvensional 

6. Didasarkan pada bahasa alami 

B. Fuzzy Tsukamoto 

Metode Tsukamoto, 

merupakan perluasan dari 

penalaran monoton, memiliki ciri 

bahwa setiap konsekwen yang 

berbentuk IF-THEN harus 

direpresentasikan dengan suatu 

himpunan fuzzy dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton. 

Sebagai hasilnya,output hasil 

inferensi dari tiap-tiap aturan 

diberikan secara tegas (crisp) 

berdasarkan α – predikat, hasil 

akhirnya diperoleh dengan 

menggunakan rata-rata terbobot. 

Nilai keanggotaan sebagai 

hasil dari operasi 2 himpunan, 

dikenal sebagai fire strength atau α 

– predikat. penskalaan fuzzy 

sebagaian masih menggunakan 

penalaran monoton sebagai dasar 

untuk teknik implikasi fuzzy. 

(Sugianti. 2016). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Implementasi Sistem 

1. Flowchart system  

 

Gambar 3.1 : Flowchart Diagram 

.Adapun keterangan alur dari 

gambar 3.1 Flowchart Diagram 

adalah sebagai berikut : 

1. Operator harus login 

berdasarkan username dan 

password yang tersimpan di 

basis data. 

2. Operator Harus sudah 

menginputkan  data  
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Login 

Konfirmasi Login

Input Data Masyarakat

Input Ni lai Kriteria

Lapopran Hasil Penerima KKs

Laporan Data Masyarakat

1

Sistem Pendukung 
Keputusan penerima 

Kartu Keluarga 
Sejahtera

Operator Desa

masyarakat kedalam sistem 

kemudian melakukan input 

nilai kriteria yang sudah 

disiapkan oleh sistem 

3. Operator harus menentuan 

Aturan Fuzzy/Rule yang 

akan digunakan 

4. Sistem menghitung derajat 

keanggotaan dari masing-

masing kriteria yang 

diinputkan 

5. Sistem menghitung fire-

strength dari masing-

masing aturan fuzzy 

menggunakan fungsi MIN 

6. Sistem menghitung nilai Z 

(rekomendasi bantuan) 

untuk tiap aturan fuzzy 

7. Sistem menghitung rata-

rata terbobot nilai Z dari 

semua aturan fuzzy. 

8. Hasil Perangkingan 

diterima oleh operator. 

 

2. Context Diagram 

Context Diagram adalah 

bagian dari Data Flow 

Diagram (DFD) yang 

berfungsi memetakan model 

lingkungan, yang 

dipresentasikan dengan 

lingkaran tunggal yang 

mewakili keseluruhan sistem 

pendukung keputusan. 

 

     Gambar 3.2 : Context Diagram 

Pada gambar 3.2 aktivitas 

pada aplikasi yaitu operator 

desa melakukan login, input 

data masyarakat, input nilai 

kriteria dan akan 

mendapatkan laporan data 

masyarakat dan data 

penerima KKS.  

3. DFD 

Data Flow Diagram 

merupakan pengembangan 

dari DFD level 0 yang terdiri 

dari 5 proses yaitu login, input 

data masyarakat, input nilai 

kriteria, proses fuzifikasi, dan 

hasil defuzzyfikasi.  
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Data Login
Data Login

Verifikasi Login

Laporan Data Penduduk

1

Login

2

Data Masyarakat

3

Nilai kriteria

4

Fuzzykasi

5

Defuzzykasi

Operator Desa

1 t_admin

2 t_Penduduk

3 t_Nilai

4 t_fuzzy

5 t_rule

Data Fuzzy

Data Fuzzy

Data Ni lai 
Defuzzykasi

Input data Penduduk
Data Penduduk

Data Penduduk

Data Penduduk

Input Data Nilai  Kri teria

Laporan Nilai  Perankingan

Data Ni lai 
Kriteria

Data Nilai kriteria

Data Ni lai Kriteria

Data Rule

 

 

 

 

 

 Gambar 3.3 : DFD Level 1 

Pada gambar 3.3 DFD level 1 

merupakan pemecahan dari proses 

context diagram yang bersifat 

global, sehingga dalam diagram ini 

akan menganalisa lebih detail mulai 

dari personal yang terlibat, aliran, 

dan penyimpanan data pada basis 

data. Model ini menggambarkan 

sistem sebagai jaringan kerja antara 

fungsi yang berhubungan satu sama 

lain dengan aliran dan penyimpanan 

data pada basis data. 

 

 

 

 

B. Tampilan Program 

1. Tampilan Login 

 

Gambar 3.4 : Tampilan login 

Dari gambar 3.4 tampilan 

login user  harus melalui 

proses login dimana pada 

proses ini, user akan 

memesukan data login berupa 

username dan password. 

 

2. Tampilan menu utama 

 

        Gambar 3.5 : Tampilan menu utama 

Dari gambar 3.5 , 

terdapat 5 buah button, 

fungsi dari masing-masing 

elemen tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Button data penduduk 
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Button ini berfungsi 

untuk memanggil form 

input data penduduk 

2) Button rule 

Button ini berfungsi 

untuk memanggil form 

input rule 

3).  Button penilaian  

 Button ini berfungsi 

untuk memanggil form 

input nilai kriteria 

masing-masing 

penduduk. 

4).  Button hasil  

  Button ini berfungsi 

untuk memanggil form 

hasil perengkingan 

5).   Button keluar 

  Button ini berfungsi 

untuk menutup aplikasi 

 

3. Tampilan Input Data 

Penduduk 

 

Gambar 3.6 : input data penduduk 

Dari gambar 3.6  

terdapat 5 buah button, 

fungsi dari masing-masing 

elemen tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1)  Button simpan 

Berfungsi untuk 

menyimpan isian data 

penduduk ke basis 

data 

2)  Button perbaiki 

Erfungsi untuk 

mengubah data 

penduduk sesuai 

nomor penduduk 

kedalam basis data  

3)  Button hapus 

Berfungsi untuk 

menghapus data 

penduduk 

berdasarkan nomor 

penduduk  

4)  Button batal 

Berfungsi untuk 

membersihkan isian 

seperti awal  

5)  Button cari  

Berfungsi untuk 

melakukan pencarian 

data yang tersimpan 

di basis data. Ada 3 

tipe pencarian 
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berdasarkan nomor 

penduduk, nomor KK 

dan nama penduduk. 

 

4. Tampilan Input Data Rule 

 

Gambar 3.7 : input data rule 

Dari gambar 3.7 terdapat 5 buah 

button, fungsi dari masing-masing 

elemen tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1). Button simpan  

Berfungsi untuk menyimpan 

isian data rule kebasis data 

2). Button perbaiki 

Berfungsi untuk mengubah 

data rule sesuai nomor rule 

kedalam basis data 

3). Button hapus  

Berfungsi untuk menghapus 

data rule berdasarkan nomor rule 

4). Button batal 

Berfungsi untuk 

membersihkan isian seperti awal 

5). Button cari  

Berfungsi untuk melakukan 

pencarian data yang tersimpan di 

basis data berdasarkan nomor rule. 

5. Tampilan Input Nilai 

 

Gambar 3.8 : input nilai 

Dari gambar 3.8 terdapat 4 buah 

button, fungsi dari masing-masing 

elemen tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1).  Button simpan 

Berfungsi untuk menyimpan 

isian data nilai kriteria ke basis 

data. selain melakukan 

penyimpanan data, tombol ini 

juga melakukan perhitungan 

fuzzykasi dan defuzykasi untuk 

mengolah nilai kriteria yang di 

masukkan 

2). Button perbaiki 

Berfungsi untuk mengubah  

data nilai kriteria sesuai nomor 

penduduk kedalam basis data 

3). Button hapus 

Berfungsi untuk menghapus 

data nilai kriteria berdasarkan 

nomor penduduk 
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4). Button batal 

Berfungsi untuk 

membersihkan isian seperti awal 

ketika halaman ditampilkan 

 

6. Tampilan Hasil  

Gambar 3.9 : hasil 

Pada gambar 3.9 merupakan 

halaman yang berisi tampilan hasil 

perangkingan dan nilai akhir proses 

fuzzyfikasi dan defuzzyfikasi oleh 

sistem berdasarkan nilai kriteria 

yang dimasukkan oleh user untuk 

data penduduk. 

 

7. Tampilan Laporan Data 

Penduduk 

 

Gambar 3.10 : laporan data penduduk 

 Pada gambar 3.10, Ketika 

user memilih menu laporan data 

penduduk untuk melakukan cetak 

laporan data penduduk, 

 

8. Tampilan Laporan Hasil  
 

 

Gambar 3.11 : laporan hasil 

 Pada gambar 3.11 Ketika user 

memilih menu laporan hasil perankingan 

untuk melakukan cetak laporan data hasil 

perangkingan 

 

C. Skenario Uji Coba 

Tabel 3.1.  Uji Coba Sistem 
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 Dari hasil uji coba sistem dengan 

fuzzy tsukamoto pada tabel 3.2 diatas bahwa 

dari 50 data warga yang telah di uji di dapat 

6 data yang tidak sesuai sengan sistem, 

sehingga di dapat hasil sebagai berikut  

Presentasi akurasi = 44 / 50 * 100 = 88%. 

Berdasarkan perhitungan persentase 

akurasi, nilai 88% termasuk kedalam 

tingkat akurasi tinggi. Oleh karena itu,fuzzy 

Tsukamoto dapat digunakan untuk 

menentukan prioritas rumah tangga miskin 

penerima bantuan KKS. 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, 

implementasi, dan uji coba sistem 

yang telah di lakukan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan  antara lain 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil pengujian, 

sistem pendukung keputusan 

menggunakan Fuzzy Tsukamoto  ini 

dapat menghasilkan data rangking 

yang layak mendapatkan bantuan 

sesuai kriteria yang telah ditentukan. 

Data rangking tersebut dapat 

dijadikan sebagai patokan untuk 

menentukan calon penerima bantuan 

KKS. 

2. Pada penelitian ini, aplikasi sistem 

pendukung keputusan dengan Fuzzy 

Tsukamoto, berdasarkan hasil 

pengujian nilai akurasi yang 

didapatkan sebesar 88%. Nilai 

tersebut termasuk kedalam tingkat 

akurasi yang tinggi.  

3. Aplikasi sistem pendukung 

keputusan menggunakan Fuzzy 

Tsukamoto ini dapat membantu 

perangkat desa dalam menentukan 

calon penerima bantuan KKS. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan  antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya 

peneliti dapat menambahkan atau 

mengkombinasikan dengan metode 

lain (lebih dari satu metode). 

2. Untuk memberikan hasil 

pertimbangan yang lebih baik dalam 

menganalisa kelayakan penentuan 

penerima Kartu Keluarga Sejahtera, 

hendaknya untuk pengembangan  

sistem  selanjutnya agar dapat  

menambahkan  kriteria-kriteria  
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pendukung  lainnya yang  digunakan  

untuk  mengukur  tingkat ekonomi, 

pendidikan dan kondisi rumah 

warga. 

3. Hendaknya sistem ini dapat 

digunakan di Kantor Desa Ngrawan 

Kecamatan Berbek untuk membantu 

dalam mengolah data proses seleksi 

warga dan dapat menerapkan 

metode Fuzzy Tsukamoto untuk 

kasus lainnya. 
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